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Adi Dayadi Madya Tamara. PENGARUH PENGGUNAAN SERAT BAMBU
PADA FEROSEMEN DITINJAU DARI KUAT LENTUR SEBAGAI
ALTERNATIF PENGGANTI KAYU DALAM MENDUKUNG
PENYUSUNAN BAHAN AJAR MATA KULIAH TEKNOLOGI BETON
BERBASIS RISET. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sebelas Maret Surakarta, Desember 2014.
Tujuan penelitian adalah, (1) mengetahui pengaruh penambahan serat
bambu dengan variasi 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% terhadap kuat lentur
ferosemen, (2) mengetahui nilai optimal kuat lentur ferosemen yang dihasilkan
dari penambahan serat bambu dengan variasi  0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%, (3)
mengetahui persentase penggunaan serat bambu pada berat jenis ferosemen yang
masuk ke dalam kategori berat jenis beton ringan pada penambahan serat bambu
dengan variasi  0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% dari volume ferosemen.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif eksperimen dan teknik analisa data yang digunakan adalah analisis
regresi. Variabel yang mempengaruhi dalam penelitian adalah (1) variabel terikat:
kuat lentur dan berat jenis ferosemen, (2) variabel bebas: variasi 0%, 5%, 10%,
15%, dan 20% serat bambu dari volume ferosemen.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, (1) variasi penambahan
serat bambu berpengaruh kuat dan bersifat positif terhadap kuat lentur
ferosemen,dimana serat bambu akan mengakibatkan kenaikan nilai kuat lentur
ferosemen, (2) nilai optimal kuat lentur pada variasi 10% sebesar 6,071 N/mm2
dan hasil pengujian kuat lentur ferosemen ini mempunyai nilai kuat lentur lebih
tinggi jika dibandingkan kuat lentur kayu kelas I, (3) persentase minimal
penggunaan serat bambu pada berat jenis ferosemen yang masuk ke dalam
kategori berat jenis beton ringan terdapat pada variasi serat bambu 20% sebesar
1878,780 kg/m3.
Kata kunci: ferosemen, serat bambu, kuat lentur, berat jenis.
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ABSTRACT
Adi Dayadi Madya Tamara. THE EFFECT ON THE USE OF BAMBOO
FIBER FERROCEMENT VIEWED FROM FLEXURAL STRENGTH AS
AN ALTERNATIVE OF WOOD REPLACEMENT IN SUPPORT OF
COMPILING TEACHING MATERIALS PREPARATION COURSE OF
CONCRETE TECHNOLOGY BASED ON RESEARCH.Thesis, Faculty of
Teacher Training and Education, Sebelas Maret University Surakarta, December
2014.
The purpose of this study were is, (1) to determine the effect of addicting
bamboo fiber with a variation of 0%, 5%, 10%, 15%, and 20% of the flexural
strength ferrocement, (2) to determine the optimal value of flexural ferrocement
resulting from the addition of bamboo fiber with variation of 0%, 5%, 10%, 15%,
and 20%, (3) to determine the percentage of the use of bamboo fiber density
ferrocement that fit into the category of lightweight concrete density on the
addition of bamboo fiber with variation of 0%, 5%, 10%, 15%, and 20% of the
volume ferrocement.
The method used in this research using experimental and quantitative
methods , and data analysis technique used is the regression analysis.Variables in
the study were (1) the dependent variable: flexural strength and density
ferrocement, (2) independent variables: the variation of 0%, 5%, 10%, 15%, and
20% of the volume ferrocement bamboo fiber.
Based on the results of the study concluded that, (1) the addition of
bamboo fiber variation have strong and positive influence on the flexural strength
of ferrocement, where bamboo fiber will result in increasing the flexural strength
values ferrocement, (2) the optimal value of flexural strength at 10% in the
amount of 6.071 N/mm2 and flexural strength test results ferrocement has a higher
value than wood bending strength class I, (3) minimum percentage of the heavy
use of bamboo fiber density ferrocement that fit into the category of light weight
concrete types present in 20% bamboo fiber variations of 1878.780 kg/m3.
Keywords: ferrocement, bamboo fiber, flexural strength, specific gravity.
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MOTTO
"Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya; hidup di tepi jalan dan dilempari
orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah."
(Abu Bakar Sibli)
"Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari betapa
dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah."
(Thomas Alva Edison)
Sebuah kesuksesan akan tidak lepas dari orang-orang dekat di sekitarmu
(Penulis)
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